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SUMMARY

TOMI SAMUEL GULTOM. The Effect of Antrophometry Factor and Hoe Design 

Soil Tillage Perfomance Conducted by Dry Land Farmers at Palembang City 

(Supervised HERSYAMSI and TRI TUNGGAL).

on

The research objective was to study the relationship between hoe size and 

human size in determining antrophometry factor. The method used comprising 

linear regression, three locations at Palembang were chosen by using purposive 

sampling, and the use of two hoe types having different length. It was conducted 

from October 2009 to Nopember 2010 at three locations having different soil texture 

with two farmers using different hoes. Demonstration plots were located at Talang

Anyar, Suka Bangun and Sukarela Palembang, whereas Laboratory tests were done

at Chemical, Biology, and Soil Fertility Laboratory of Soil Science Department,

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

The observed parameters were hoe operator heart pulses (before and after 

hoeing operation), hoe bar length and slope, and hoeing depth yield using regression 

equation in the form of Y = bX + a.

The results showed that farmers ha v e 7 to 9 working hours in average. The 

higher of farmer height and the longer of farmer hand, the longer was the hoe bar 

length. The body height is used to determine the angle between hoe bar and hoe. 

This angle affected the fatigue level of operator. Power required for the highest 

performance was 60.2 kJ which was found at 6^ hoe operator having bishep diameter



of 9.2 cm, whereas the power required for the lowest performance was 49.8 kJ which 

was found at 5^ hoe operator having bishep diameter of 7.9 cm. The 3^ hoe operator 

of 168 cm height and 72.1° slope angle showed the best performance. The 3^ hoe 

operator of 65 kg weight produced the highest performance with hoeing depth of 

9.925 cm, whereas the 5^ hoe operator of 48 kg weight produced the lowest 

performance with hoeing depth of 8.65 cm.
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RINGKASAN ''P'
'/ST/

TOMI SAMUEL GULTOM. Faktor Antropometri dan Desain Cangkul terhadap 

Kinerja Pengolahaan Tanah oleh Petani Ladang di kota Palembang (dibimbing oleh 

HERSYAMSI dan TRI TUNGGAL).

Penelitian yang dilakukan pada bulan Oktober 2009 sampai November 2010 

dan dilakukan pada tiga lokasi yang masing-masing lokasi memiliki tekstur tanah 

yang berbeda-beda pada dua petani yang menggunakan cangkul yang berbeda. 

Penelitian ini bertempat di lokasi areal pertanian Talang Anyar, Kuburan Cina dan 

Sukarela Palembang, serta Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah 

Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antar ukuran cangkul dan 

ukuran tubuh manusia untuk mengidentifikasi faktor antropometri. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear, pemilihan lokasi 

dilakukan dengan metode purposive sampling pada tiga lokasi di kota Palembang, 

serta dipilih dua jenis cangkul dengan panjang yang berbeda digunakan para petani 

di kota Palembang.

Parameter yang diamati adalah denyut jantung pecangkul (sebelum dan 

sesudah pencangkulan) panjang tangkai cangkul dan sudut kemiringan tangkai 

cangkul, daya yang diperlukan untuk mencangkul, kedalaman pencangkulan 

menggunakan persamaan regresi Y = bx + a. Hasil pengujian menunjukan petani 

rata-rata bekeija selama 7 sampai 9 jam. Semakin tinggi beda petani dan semakin 

panjang tangan petani maka tangkai cangkul yang digunakan semakin panjang.



Tinggi badan digunakan sebagai pertimbangan untuk mengetahui besar sudut antara

tangkai dan cangkul. Sudut ini mempengaruhi tingkat kelelahan saat bekeija.

Pengujian menunjukan daya yang diperlukan untuk mencangkul kineija terbaik

dihasilkan pada pencangkul 6 dengan diameter lengan otot 9,2 cm menghasilkan

daya sebesar 60,2 kj sedangkan hasil yang paling rendah efisiensinya terjadi pada

pencangkul 5 dengan diameter lengan otot 7,9 cm yang menghasilkan daya sebesar

49,8 kj. Hasil pengujian menunjukan tinggi pencangkul dan sudut kemiringan

tangkai cangkul menunjukan kineija terbaik pada pencangkul 3 dengan tinggi 

pencangkul 168 dan sudut kemiringan 72,1°, kineija terbaik pada pencangkul 3 

dengan berat badan 65 kg dengan kedalaman pencangkulan 9,925 

paling rendah teijadi pada pencangkul 5 dengan berat badan 48 kg dan kedalaman 

pencangkulan 8,65 cm.

cm. Efisiensi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek 

dalam lingkungan keijanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi,

Ergonomi berkenaan pula

manusia

engineering, manajemen dan desain atau perancangan, 

dengan optimasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan dan kenyamanan manusia di

tempat keija, rumah dan tempat rekreasi. Ergonomi adalah studi tentang sistem 

dimana manusia, fasilitas keija dan lingkungannya saling berinteraksi dengan tujuan 

utama menyesuaikan suasana keija dengan manusianya (Sumamur, 1989).

Penerapan ergonomi pada umumnya merupakan aktivitas rancang bangun 

(desain) ataupun rancang ulang (re-desain). Hal ini dapat meliputi perangkat keras 

seperti perkakas keija (tools), bangku keija (benches), sistem pengendali (Controls), 

alat peraga (display), jalan atau orong (acces ways), pintu (doors), jendela

(Windows), dan lain-lain (Pheasant, 1986).

Menurut Nurmianto (1991), ergonomi berperan penting dalam

meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan keija, misalnya, desain suatu sistem 

keija untuk mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot manusia, 

desain stasiun keija untuk alat peraga visual (visual display unit station) untuk 

mengurangi ketidaknyamanan visual dan postur keija, desain suatu perkakas keija 

(handtools) untuk mengurangi kelelahan keija, desain suatu peletakan instrumen dan 

sistem pengendalian agar didapat optimasi dalam proses transfer informasi dengan 

dihasilkannya suatu respon yang cepat dengan meminimumkan resiko kesalahan,

1
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serta supaya didapatkan optimasi, efisiensi kerja dan hilangnya resiko kesehatan 

akibat metoda kerja yang kurang tepat. Terutama dalam perancangan ruang dan 

fasilitas akomodasi, perlu diperhatikan karena dalam suatu proses rancang bangun 

fasilitas keija merupakan suatu faktor penting dalam menunjang peningkatan

pelayanan j asa produksi (Sanders, 1987).

Perancangan yang optimum dari suatu ruang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti panjang dari suatu dimensi tubuh manusia baik 

dalam posisi statis maupun dinamis. Hal lain yang perlu diamati adalah seperti, berat 

dan pusat massa (centre of gravity) dari suatu segmen atau bagian tubuh, bentuk 

tubuh, jarak untuk pergerakan melingkar {angular motion) dari tangan dan kaki, dan 

lain-lain. Selain itu harus didapatkan pula data-data yang sesuai dengan tubuh 

manusia. Pengukuran tersebut adalah relatif mudah untuk didapat jika diaplikasikan 

pada data perseorangan. Semakin banyak jumlah manusia yang diukur dimensi 

tubuhnya maka akan semakin kelihatan berapa besar variasinya antara satu tubuh 

dengan tubuh lainnya baik secara keseluruhan tubuh maupun persegmen-nya 

(Sanders, 1987).

dan fasilitas akomodasi

Tanah merupakan sebagai lapisan permukaan bumi (natural body) yang

berasal dari bebatuan (natural material) yang telah mengalami serangkaian

pelapukan oleh gaya-gaya alam (natural force), sehingga membentuk regolit (lapisan 

berpartikel halus) (Hardjowigeno, 1992). Tanah merupakan suatu sistem mekanik

yang kompleks terdiri dari tiga fase yakni bahan-bahan padat, cair dan gas. Fase 

padat hampir menempati 50 % volume tanah sebagian besar terdiri dari bahan 

mineral dan sebagian lainnya adalah bahan organik. Sisa volume selebihnya 

merupakan ruang pori yang ditempati sebagian oleh fase cair dan fase gas yang

i
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perbandingannya dapat bervariasi menurut musim dan pengelolaan tanah 

(Hardjowigeno, 1992).

Tanah mendukung berbagai bentuk kehidupan, khususnya pertumbuhan 

sebagai contoh utama. Tanah berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman 

yang menangkap sinar matahari. Fungsi tanah berperan dalam siklus global karbon. 

Selain itu kebanyakan unsur-unsur dalam usaha memelihara kehidupan berada pada 

siklus yang lebih berat ke tanah dalam hubungan ini tanah menyediakan lingkungan 

yang cocok untuk terlaksananya pelapukan bahan-bahan mati dengan cukup cepat 

melalui aktivitas mikroorganisme terhadap senyawa-senyawa dasar untuk dapat 

segera menyusul memasuki kembali siklus, terutama melalui vegetasi (Hanafiah, 

2009).

tanaman

Tanah sebagai media tumbuh tanaman didefinisikan sebagai lapisan 

permukaan bumi yang secara fisik berfungsi sebagai tempat tumbuh-berkembangnya 

perakaran penopang tegak sampai tumbuhnya tanaman dan penyuplai kebutuhan air

dan udara, secara kimiawi berfungsi sebagai gudang dan penyuplai hara atau nutrisi

(senyawa organik dan anorganik sederhana dan unsur-unsur esensial seperti N, P, K,

Ca, Mg, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B, Cl, dan lain-lain), dan secara biologis berfungsi 

sebagai habitat biota (organisme) yang berpartisipasi aktif dalam penyediaan hara

tersebut dan zat-zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi) bagi tanaman, yang ketiganya 

secara integral mampu menunjang produktivitas tanah untuk obat-obatan, industri 

perkebunan, maupun kehutanan (Hanafiah, 2009). Sifat fisik tanah mempunyai 

banyak kemungkinan untuk dapat digunakan sesuai dengan kemampuan yang 

dibebankan kepadanya. Kemampuan untuk menjadi lebih keras dan 

kapasitas drainase, menyimpan air, plastisitas, mudah untuk ditembus akar,

menyangga

aerase

i
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dan kemampuan untuk menahan retensi unsur-unsur hara tanaman. Semuanya erat 

hubungannya dengan kondisi fisik tanah. Salah satu sifat fisik tanah yang terpenting

adalah tekstur tanah (Hanafiah, 2009).

Pemahaman fungsi tanah sebagai media tumbuh dimulai sejak peradaban 

manusia mulai beralih dari manusia pengumpul pangan yang tidak menetap menjadi 

manusia pemukim yang mulai melakukan pemindah tanaman pangan atau 

pangan ke areal dekat mereka tinggal. Pada tahap berikutnya, mulai berkembang 

pemahaman fungsi tanah sebagai penyedia nutrisi bagi tanaman, sehingga produksi 

yang dicapai tanaman tergantung pada kemampuan tanah dalam penyediaan nutrisi 

kesuburan tanah (Nurhajati, 1986).

Pengolahan tanah dalam usaha pertanaman bertujuan untuk menciptakan 

keadaan tanah olah yang siap tanam. Tanah merupakan tempat menggantungkan 

hidup. Dalam pertanian, tanah adalah bagian lapisan tanah yang diolah dan 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman, lapisan tanah ini disebut dengan lapisan 

olah (Soedjono, 1996). Kegiatan pengolahan tanah dalam pertanian merupakan 

usaha memanipulasi kondisi tanah menjadi kondisi yang diinginkan dengan 

menggunakan gaya mekanis dari alat yang digunakan sebagai pengolah. (Suprodjo, 

1980). Menyatakan bahwa kegiatan pengolahan tanah itu dapat berupa pemotongan, 

pembalikan, penghancuran, dan pengubahan susunan sehingga didapat kondisi tanah 

yang sesuai untuk kegiatan pertanian. Penggunaan peralatan tradisional untuk 

pengolahan tanah masih umum dipakai oleh petani pedesaan, peralatan tradisional 

yang dipakai antara lain cangkul.

Cangkul merupakan peralatan pengolah tanah yang sederhana dan 

digerakkan dengan tenaga manusia. Kegunaan cangkul adalah untuk membalik

non
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tanah serta memecah tanah dan membelah tanah, mengeijakan petak, petak yang

sempit yang tidak mungkin untuk dibajak, mengeijakan tanah-tanah yang banyak 

batu besar dan tunggul yang masih tertinggal, serta sudut petakan yang tidak dapat 

dijangkau bajak, menguraikan atau menggemburkan tanah, membumbun, menyiangi, 

membuat saluran, melubangi tanah, dan memperbaiki pematang.

Uraian diatas, terdapat gagasan untuk melakukan identifikasi parameter

antropometri terhadap kinerja pengolahan tanah yang dihasilkannya.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara ukuran cangkul dan 

ukuran tubuh manusia untuk mengindentifikasi faktor antropometri.
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